
J\RA SULAWESI DAN JAWA 
S~:~~::YARAN PERDAGANGAN KUNO · 

(Sampai Dengan Abad XVIl M) 

B,,dumto Hakim 
(Pusat Penelitian Arkeologi Nasional) 

Sari 

dari beberapa bukti arkeologis yang ditemukan di Sulawesi menunjukkan ~ 1 perdagangan kuno antara Jawa clan Sulawesi. Hubungan tersebut ~ !0:.C1a1: :m'tahap, yaitu berawal dari masa prasej~ (masa perundagian), masa ~ Hundiu-Budha, hingga masuknya pengaruh Islam di Nusantara (abad ke-16-18 M). 

Abstract 

Some uchaeologi evidences found in Sulawei show 'that there were inter insular tra~e cxmtact between Java and Sualwei in the olden days. That contact is. thought t~ l<><:>k place m · three stages : guring the prehistoric period, trought the period of Hind~-Budhist mdfluence, up to the 16th 
- 18th centuries or the Islamic period in Nusantara (Indonesia) 

I 

Sejarah pelayaran perdagangan di Asia Tenggara, diperkirakan sudah berlangsung sejak zaman prasejarah yaitu 3.000-2.000 SM. Abad ini bangsa Asia Tenggara sudah mengenal logam. Teknologi logam tersebut telah diperkenalkan oleh bangsa Cina. Keterangan ini didasarkan atas beberapa alat dari perunggu (nekara, gelang, tombak, dll) yang ditemukao di daerah Asia Tenggara, yang memiliki persarnaan dengan temuan alat logam Cina dari masa pemerintahan Dinasti Han (Poesponegoro, dkk, 1984:243). Ditinjau dari aspek geografis, daratan yang membentang di wilayah Asia Tenggara, sangat strategis sebagai lalu lintas pelayaran perdagangan yang dapat menghubungkan antara daratan Asia Selatan c1an· Asia Timur ataupun dengan Asia Barat. Dari berbagai bukti sejarah dan arkeologis, maka tidak dapat disangkal bahwa sejarah pelayaran perdagangan di Asia Teoggara yang panjang tidak terlepas dari peran serta bangsa India, Cina. dao Arab, serta Eropa, sebagai · pemegang hegomoni pelayaran clan perdangangan pada masa-~ awal sampai berkembang pesatnya pelayaran perdagangan di Asia Teoggara sekitar abad X-XVI M. Kehadiran bangsa-bangsa tersebut tlalam percaturan pelayaran perdagangan di Asia Tenggara, disebabkan oleh letak Selat Mataka yang strategis sebagai j_alur ~alan Pintas pelayaran para pedagang dalam mengunjungi bandar-bandar yang berada ~. sekitar ~udera_ Hindia dan Teluk Persia. Latar belakang kehadiran bangsa· ban~ tru, kem~gkinan disebabkan oleh potensi alam (sumber bahan baku) yang banyak tersedia atau melimpah di Asia Tenggara. 
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Kepulauan Indonesia yang merupakan ba . . 
Tenggara, sudah ~ntu p~la memiliki J>Cnamaan gian dari satu kesatuan wilayab Asia 
Asia Tenggara, baik dari segi sejarah pela 1)erSamaan dengan negara-negara lain di 
pertumbuban budaya lainnya, <Kattodirjo 1~;-r;; penl~g~gan ataupun dari segi 
perctagangan di. kepu_Jauan Indonesia, kemungki~ ~ halnya ~j~ ~layaran 
prasejarah. Bukti-b~ akeologis yang menunjukkan JUga sudah ~l]adi seJak masa 
kepulauan Indonesta dengan daerah-daerah lai ;~a hubungan timbal-balik antara 
perunggu" yang ditemukan di daerah Sangean 

8 13 Tenggara ~tu "Nekara 
(Jawa Baral), dan Weleri (Jawa Tengah) se~ ~' Sela~ar (Sulawesi), Kuningan 
menunjukkan ciii dan bentuk maupun teknol~gi yang ::i :~•). Um~a temuantiJli 
sama di daerah Do~gson (Vietnam) (Poesponegoro, 1975 : 244) ';7i, seperti temuan ya~~ 
t,erlangsung terus hingga awal tahun hi · u ungan semacam 1ru 
Asia Tenggara sudah mulai terjalin. mase (sd abad V M). Pada abad ini perdagangan di . 

. Me~ abad X-XU M, pel_ay~ perdagangan di Asia Tenggara semakin marak 
• o!eh ~JllDgan ~ra pedagang dan India, Cina, dan bangsa-bangsa Eropa. Hal ini dapat 

disaksikan dengan tumbuh berkembangnya beberapa bandar-bandar besar dan · · 
Campa, Pegu, Ayuthia _(Siam), Malaka, Sriwijaya, Majapahit, dan lain-lai~ni::.: 
mata __ dagangan yang ~ ~kan pada masa ini, antara lain kain tenun, emas, perak, 
keraJ!n~, _da~ kera'!',k. Bukti kunjungan para pedagang tersebut dapat dilihat melalui 
pengm~~•~1an ~ndu-Buda) di -Asia ·-Tenggara. Bukti-bukti ini, hingga sekarang masih 
dapat_ diJeJaki melalw beberapa peninggalan bangunan arkeologi. Kemudian pada masa-masa 
selanJutnya, pelayaran perdagangan di Asia Tenggara makin ramai dan berkembang 
pesat, serta mencapai p~caknya sekitar abad-abad XIV M sampai abad XVII M. 
Betkembangnya pefdagangan pada masa tersebut ditandai dengan masuknya pengaruh Islam 
(pedagang Muslim), atau bersamaaa runtuhnya .pengaruh kekuasaan Sriwijaya dan Majapahit · 
di Asia Tenggara. Bukti-bukti perdagangan ini antara lain dapat disaksikan dari -tumbuhnya 
beberapa bandar utama yang bernafaskan Islam seperti, Melayu, Mataka, Aceh, Somba 
Opu, Banten, Tuban, Gresik, dan lain-lain. Adapun barang-barang yang diperdagangkan 
pada masa ini antara lain, keramik, cindai, sutera, kerajinan, hasil bumi, dan lain-lain 
(Kartodirjo 1975:9). 
· Berdasarkan keadaan alam Indonesia yang terbuka, maka sangat memungkinkan terjadi 
kontak dengan dunia luar terlebih lagi antara satu pulau dengan pulau di Nusantara. 
Terjadinya hubungan semacarn ini, secara tidak langsung juga telah memberi pengaruh 
terhadap masyarakat bahari itu sendiri. Pada hakekatnya masyarakat bahari lebih terbuka 
dan luwes sifatnya dalam mentransfer aspek-aspek kebudayaan luar atau kebudayaan baru 
(~lturasi), dibandiitg masyarakat yang tinggal di daerah ~laman _(Ambaiy, 19~:51). 

Secara konkrit masyarakat bahari-dari segi letak permukiman _leb1h mudah diJ3:11gkau 
·oteh orang-orang Juar dibanding . daerah-daerah y~ng bera~ di pedalaman. Begitupun 
sebaliknya masyarakat bahari lebih mudah melayan atau menJangkau antara ~tu pulau 
dengan pulau lainnya. Kondisi geografis yang terbuka tersebut te~ melahirkan pula 
karakteristik yang dinamis terhadap masyarakat bahari, dengan aktifitas uta~ adalah 
berlayar sambil berdagang. Aktifitas semacam ini, secara tidak ~g~ng !e~ah meru~bulkan 
pula tumbuhnya beberapa bandar-bandar ramai di pes1srr-pes1sir pantal, serta 
menimbulkan pula berbagai persaingan. Baile dalam hal penguasaan ~g ~-maupun 
dalam menjual basil bumi dan penguasaan suatu bandar tertentu. Bukti-bukti dari adanya 
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. 1car3ng ini masih dapat ditelUSUri clan 
b t, saroP31 se . ·a1 masa Ialu terse u . rti catatan seJarah perJ anan bangsa 

kota-kota dag~ng ~a~ maupun bukti arkeolo~u:';ang ada di Nusantara. Sedangkan bukti 
beberapa bukti seJ3;a serta naskah-naskah a tinggalan-tinggalan berupa puing-plliog Cina, A~ab dan ~n ; 'disaksikan dengan adany keramik asing ( dari berbagai jaman) arkeolog1snya pa I buhan kuno, fragmen 

~rt~~~,~a . benteng 
8 

temuan lainnya. . san pulau yang membentang di Indonesia, serta bebera~ · ga terletak di antara gugu da h-daerah lain di Nusantara. Sulawesi Sulawesi yang JU sama dengan era . •i·ki kondisi alam yang. . suku seperti Bugis, Makassar. Mondor dan Juga mem1 1 ref • dart berbagat , , , . Selatan khususnya ~ng te in dik I sebagai pelaut-pelalit ·ulung, ya~g dapat mengarungi 
Toraja, sepanjang seJarahnya e1:inn a, bahkan sampai mengarungi ~udera . .Sulawesi antara satu pulau . ~engap pulau y tidak langsung telah memberikan pula penganm 

. yang memiliki kondisi alam !erbukad,iksecaral sebagai masyarakat bahari (laut), yang memiliki syarak t ya sehmgga ena . terhadap ma a O 
' rak t ang spesiftk serta mempunya1 budaya yang beragam. ~ . clan struktur masya a y . I . etos er.JS rakat bahari Sulawesi Selatan, seperti masyarakat pantat atnnya di Latar budaya ma~l-ka_ k l esan maupun keterbukaan dalam mentransfer budaya-budaya luar Nusantara, memi t I e uw . . "aki I I . bebe bukti (asing). Akar-akar budaya ini, hingga sekarang masih dapat dtJeJ me a w rapa 

sejarah dan arkeologi. . S I ) be dasarkan Sejarah pelayaran perdagangan di Sulawesi (khususnya S~lawes1 e atan , i . 
bukti arkeologis yang ditemukan seperti Nekara Perungg~ ~• Selay~. Maka ~pat _diduga perhubungan Jaut sudah terjalin sejak masa prasejarah. Selam 1tu, bukti arkeologis lain yang 
dapat mendukung adalah ditemukannya beberapa keramik asing yang berasosiasi dengan 
teon,an prasejarah (alat pemukul kulit kayo, batu giling, dan tombak besi) dalam ekskavasi 
yang dilakukan oleh Willems tahun 1938, di daerah Sabbang, Kabupaten Luwu (Heekeren, 
1958: 84). Selanjutnya memasuki abad tahun masehi sampai abad XIV M, perhubungan laut 
aDlal3 Sulawesi dengan daerah-daerah luar, diperkirakan dirintis oleh suku Bajau atau suku 
perairan yang mendiami pesisir pantai Sulawesi. Dalam catatan Tome Pires, (1511 M) 
dilukiskan tentang_ jaringan pelayaran suku Bajau, yang telah melintasi antara satu pulau 
dengan _pulau lainnya dengan membawa basil bumi daerahnya. Bahkan tidak menutup 
:::•~~ mereka menetap di daerah yang dikunjunginya itu (Pires, 1944 : 226-227 ; 

Bertolak dari data ark 1 · di · · pada masa ini masih be 00 _ogis atas, diperkirakan bahwa hubungan yang terjalin 
kebtJb•han a- satu da :: sebatas pe~ran barang (barter) dalam pemenuhan barang hanya bersifat pe:C~~gan ~erah _ I31nnya. Atau kemungkinan juga pertukaran 
kontak scmacam ini disebabkan 

1(':;ti) dari suatu daerah ke daerah lainnya. Timbulnya CRowland, 1973 : 589). Atau den° e dasar ~m~nuhan kebutuhan barang, antara dua pihak 
dengan daerah lainnya da1arn hal gan ;:ta lam timbulnya suatu kontak antara satu daerah 
ling/amgan, potensi a/am /sumbe pebr h gangan disebabkan oleh karena adanya perbedaan Faktor fakto · · 1

' r a an baku) t" k dari R-- . r Int menyebabkan pula timbuln a ' mg at tekno/ogi, atau mata pencaharian. 
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D 

Meskipun sejarah pelayaran perdagan~ kuno Sulawesi Selatan tidak secara langsung 
termasuk dalaln ~ pelayaran pe~gangan Cina dan India, atau tidak banyak disinggun 
dalam catatan pe1Jalanan ~ngsa Cm~ dan India, Iantas Sulawesi di keluarlcan dari ~ 
pelayaran perda~gan kl~~ Indonesia. Jilca ditinjau dari segi geografis pulau Sulawesi 
sangat memungkinkan tel)~dinya kontak dengan dunia luar. Hal ini dtbuktikao den~ 

adanya beberapa_ catatan seJarah dan beberapa temuan arkeologis yang mendulrung kontak 
antara Sulawesi_ d~nga~ daerab:<13erah lain, baik di Nusantara sendiri . maupon dengan 
daerah-daerah lam di Asia. Temuan tersebut seperti, area Sempaga, topeng emas, keramik, 

bangkai kapal, ~n ~~pa temuan lain. Berdasarkan perrnasaJahan .ini, maka penulis 
mencoba mengkaJi sedikit tentang_ bagaimana terjadinya kontak pelayaran perdagangan 
kuno berabad-abad lampau sampai abad XIV . M antara Sulawesi dengan dunia luar 
(khususnya Jawa). 

Dalam mengungkap jalur pelayaran dan perdagangan tradisional Indonesia Timur 
. berabad-abad lampau sampai dengan abad XVII M, merupakan daerah-daerah yang menjadi 
sa1ah satu tujuan para pedagang dari luar (khusunya Jawa), maka Negarakretagama dan 
beberapa bukti arkeologis merupakan kompas untuk dijadikan sebagai sumber data. 

Deskripsi Negarakretagama sangat jelas mengungkapkan bahwa jaringan pelayaran 
perdagangan antara Jawa dengan daerah-daerah di Indonesia Timur sudah ramai dan 

berkembang sejak abad XIV M (Anonim : 1). Abad ini kerajaan Majapahit di bawah 
pemeriotahan Patih Gajah Mada telah m~ncetuskan pemersatuan Nusan~ sa1ah satu cara 
yang ditempuh adalah merangkul daerah-daerah di Indonesia Timur melalui jalur 
perdagangan. Hal ini dimungkinkan sebab salah satu daerah di Indonesia Timur (Maluku­
Ambon) sangat terkenal akan basil buminya (rempah-rempah) yang pada saat itu merupakan 
komoditi ekspor yang banyak diminati (mahal). Dalam pelayaran ini, para pedagang Jawa 
tidak secara langsung menuju Maluku akan .tetapi terlebih dahulu mereka menyinggahi 
beberapa daerah di Indonesia Timur seperti; Luwu, Makassar, Bantayan, Selayar, Buton, 
clan Benggawi. Daerah ini juga memiliki komoditi ekspor yang tidak kalah pentingnya 
dengan rempah-rempah Maluku seperti kayu cendana, hasil laut (kulit penyu), dan beras 

(Pigeaud 1960: 11-17). Daerah yang disebut di atas diperkirakan adalah jalur pelayaran 
para pedagang Jawa ke Indonesia Timur dan kemun~.nan sebagai jalur utama. 

m 

Ekspedisi Nusantara yang dicetuskan Majapahit (Gajah Mada) telah. terbukti . bahwa 
para pembesar Kerajaan Majapahit telah mengunjungi beberapa daerah ~ Sulawesi ~tara 
lain; Bantayan, Makassar, Selayar, Bone, Banggae dan Luwu yang selanJutnya menuJu ~e 
Buton sampai Maluku. Bukti adanya kunjungan ini dapat ditemukan dalam Lontara ~u~s 
yang menyebutkan bahwa Ana Aji (Raja Luwu) menikah dengan salah seoran~ putri RaJa 
Majapahit (Hakim 1993 : 14). Keterangan lain yang menguatkan tentang kunJungan para 
pembesar majapahit itu ialah di daerah Luwu sekarang ini masih ditemukan _seb~ ~esa 
yang bernama Manjapai. Selain daerah Luwu di Daerah Baotayan (Pantai Bira) Juga 
terdapat sebuah makam kuno yang oleh Masyarakat setem~t menyebut seba~ ~ T~ 
Manjapai ri Bira (makam orangMajapahit di Bira). Topomm yan~ sama di~~pai -pula di 
daerab_ Majene, tepatnya beJbatasan dengan kabupaten Polmas. Di daerah lD1 
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· penuturan bapak kabarnya (sesuat . ut Mojopahit. Konon bahwa orang-oran~ yang 
terclapat sebuah dusun y~g 1~tu putra ctaerah ~~~ Jawa Majapahit, clan Sabi111ddin Sila, sebaga1 sa mengklaim dirinya ~agat dikatakan bahwa da)am /ont~ra 
mendiami 1campun~ _terseb: turun temurun- SelanJ~tnya ini disebutkan dengan gelar To 
mendiami daerah iru secakuno) orang-orang berada di -:s°° Manjapai tersebut diperkn:3~ oleh Bugis Mandar (naskah o: l === pendatang). Topont dick Dalam laporan penebttannya ,, IT. - orang rO e edi Montana, · di. · Pole-pole .' ~ 0 - dilakukaD oleh Suw e Kabupaten Majene, uumpm basil penebuan ~ d Ka}asang, kecamatan aangga ' ,.4.,n~i data sejarah daerah • __ 1.. • .+lra bahwa di esa ·1 kan pula bahwa ~- . clan di~n . pahit Selanjutnya di apor . kuno di Sulawesi Selatan. sebuah desa MoJo dal~ merupakan salah satu ~eraJaan . Benggawi yang disebutkan 
setempat, Banggabah e at poru· m aanggae diidentifikasikan seba~--b t dan keraiaan sederajat di rlcirakan W3 O ft(llr~n salah satu saua a ~ · pe . M arakretagama, clan merui,u--• . . maka sangat memungkinkan dalam ki~b ag, dkk, 1994:4). . Jilca hal int benar, . Maiapahit. Sebab Majapahit (Montana, . Ban e dengan keraJaan ~ . d. terjadinya bubungan antara keraJaan grafigga ·tu berada di pesisir (terbuka), Ja t t,erdasarlcan keletakan Majene secara geo s _Y~ Tidak jauh dari Majene (kurang 
sangat mudah terjalin suatu kontak dengan durua uar. Sempaga Temuan ini dapat 

paka I kasi penemuan area · lal khih 50 km ke utara) meru n . o di rairan Majene pada masa u. dijadikao sebagai indikator pelayaran_ perdagangan da r!-daerah luar (khususnya Jawa), 
PerhubungaD yang terjalio aotara MaJene dengan e . . didasarkan dengan penulisan 
kemungkinan dimulai pada abad-abad XIV M. Pemyataan.: sekitar tahun 1365 M. Dan 
kitab Negarakretagama oleh Mpu ~rap~ca, %: da rah luar sudah terjalin jauh 
kemungkinan juga, kontak aotara Sulawesi (MaJene) be dasare lean ciri ikonografisnya -oleh abad XIV M, sebab temuan area Sempaga ~ sebel:li di · berasal dari abad II _ VII M (Hakim, 1993: 14 ). Selain t~m~ tersebu! :'3 claerah ~(Banggae) ini ditemukan pula beberapa fragmen keramik _as1ng ~ 
belbagai masa dan ditempat ini terdapat makam-makam kuno ~slam) menunJ~ cm klasik yaitu memiliki nisan tunggal . berupa Lingga clan kabgrafinya memakai unsur 
k1asik (Montana, dick, 1994 :5). 

-Kemudian berdasarkan data yang . telah disam~ sebelumny~ bah~ perhubungan 1aut antara Luwu dan · Jawa kemungkinan dapat tefjaltn, sebab dalam benta 
sejarah disebutkan bahwa daerah Luwu telah memiliki potensi alam yang ~gat ~ 
yaitu Nike/. Pertambangan Nikel di Luwu ini, merupakan pertambangan tertua di Indonesia. 
Timur. Basil tambmg tersebut sangat dikenal dengan nama Besi Luwu atau Brojol Luwu. 
Berita tentang keampuhan besi luwu, baoyak dijumpai dalam cerita rakyat atau kronik di 
Nusaotara. Pengaruh keampuhan besi Luwu itu, oleh rnasyarakat Sulawesi Selatan 
hingga sekarang masih hidup atau dipercaya. Bahkan badik (pusaka khas Sulawesi Selatan) 
maupun pusaka lainnya, yang terbuat dari besi Luwu sangat diagungkan serta disakralkan (Bhurhanuddin 1975: 43). 

Besi Luwu dengan segala kelebihannya, yang diperkirakan pertama kali rnernbuka 
hubungan antara orang-orang Majapahit dengan Sulawesi, sebab dalam Naskah klasik Jawa 
disebutkan bahwa Majapahif sangat terkenal dan termaju akan pernbuatan pamor keris, dan 
besar kemungkinan bahan baku pembuatan keris itu didata,ngkan dari Sulawesi. Keterangan 
ini, diper~ ~ula oleh Pelru, bahwa . antara Luwu dan kerajaan Majapahit sudah 
mengadakan Janngan perdagangan, jauh sebelum abad XIV M. Selain jaringan dengan mata 
da~gan rempah:rempah, basil laut, dan beras, telah dikenal pula jaringan perdagangan 
has,/ tambang. Janngan tersebut tidak saja terkenal karena merupakan jalur perdagangan 
52 

Hubungan Antara Sulawesi dan Jawa 



yang sangat tua, tetapi terkenat juga karena . . . 
daD Jawa. Pedagang-pedagang Jawa datang ke ~ komoditasnya yang unilt antara Sulawesi 
t,ahan dasar pembuatan pamor keris uwu untuk mengambil bi'i nikel . . . 
perctagangan nikel ini, diperkiraican :~ ~gat teJkenaJ .dan tennaju di ~-8 ~gm 

(lihat Pelras, 1981- : 177 · Ano · . gat Jalur J)erdagangan tamban U _J)ahit, Jalur , rum . 5). g tertua di Nnsantara 
Keterangan yang di sampaikan di tas ·. : , . . . . . 

Jawa, ditunjang pula keterangan dal~ naskaha ' m
1
engenai :hn~_antara.Snla~~ dan 

. ertua (pe . . ontara La Gali bah . kera.J88D t rtama) di Sulawesi Selatan, ke . : . ·. go wa Luwu adalah 
Metan• (Welanre~g). Naskah Galigo ini, seba ~.)3an lD1 be~~ di dekat'. Danau 
teJbentuknya ke1'8j8811 Luwu, bersama tunmn ~ ~ . · 15mya memuat cerita 

· Selain itu diriwayatkan pula tentang hubungmi pemunpm dari langit (&tara ,Guru). 
(Sriwijaya) dan Manjapai (Majapabit). Bahlcan :'~uwu dengan :.ke!'8jaaneSindjala 
Luwu yang sangat terkenal) dalam pelay . ~wa Sawengading, t:-'(Raja 
raja Cina (We Cudai), terlebih dahul::!': _ke d~egen · C~ un~ mempetjsteri-putri 
Sriwijaya, untuk ditaklukkan. Kemudian di"!~~ .. ~enymggahi • . Ma)apahit, dan, 
t,erluml menaklukkan kedua kera·aan ini . :U-"~•: bahwa-.sete_lah . Sawerigading 

data tertul. · · di da rah L .u - ~-~! '
18 naik tahta (Bhurhanuddin,:1975:-36). Selain 

. . is ~ e . uwu Juga wtemukan tradisi pembakaran an 
~ ~ dalam guci (Hakim, 1993 : 15), clan ditemnkan pu1a ~ gr:w: 
mamik asmg (Sung, Ming, Yuan, dan Qing) dan, beberapa temuan ' fra pan 1':1 
(Heekeren, 1958a), serta terdaJ>?t sebuah Masjid Kano, yang .diperkirakan di:gun != 
tahun 1603 M Berdasarkan basil penelitian disebutkan bahwa kal'grafi ta hiasan . 
terdapat dalam Mas"d · · 1 a u yang 
. .. ~• •~ mendapat pengaruh klasik (Hindu-Budha)'. Dari keterangan ini 

diJX:rkirakan, pengaruh Hindu-Budha pemah sampai·-di .Luwu. ,-;Sebab dalam oaskah i La 
Gal,go telah me~ye~utkan ~rapa nama-nama. yang diperkirakan mendapat pengaruh 
Hindu-Bu~ seperti B1ssu (Bh1ksu), Paratiwi (Pertiwi), Sagiang Seri (Dewi Padi), _Batara 
Guru (Ra1a Luwu 1), Patiang Ja/a, Batara . Lattu (Raja Luwu), Sawer;gading (Raja~) 
dan lain-lain_ (Hakim, 1993 : 15). · . - · ·: ' 

Indikator lain yang dapat · menguakkan kontak : . pelayaran . dan perdagangan antara 
Sulawesi dan Jawa antara lain ditemukannya ,beberapa bukti.arkeologis seperti di daerah 
Selayar telah ditemukan kepingan perahu Jawa. Indikasi dari perahu tersebut berupa i1kiran 
yang sangat indah dengan motif naga dan haluannya benayap, sisi lain dari kepjngan 
perabu ini dihiasi relief kaligrafi indah dengan inskripsi, Sultan Malik Tuban. Tuban 

" dalam sejarah dikenal sebagai salah satu daerah yang terletak di pantai · utara .Jawa Timur 
yang menjadi bandar ramai dan merupakan kota dagang yang penting sejak masa Indonesia 
klasik sampai masa Islam, tetapi hingga akhir abad XIV M daerah Toban tersebut masih 
setia terhadap kerajaan Hindu Majapahit. Sesuai temuan tersebut diduga bahwa 
kemungkinan pengaruh Hindu-Buda di Sulawesi (khususnya Sulawesi· Selatan) dibawa 
oleh orang-orang Jawa yang berlayar pada masa tersebut, atau sebaliknya orang Sulawesi 
sendiri yang mengunjungi Jawa. Hal ini besar kemungkinan sebab jika ~~ihat ' ~ letak 
g~grafis Sulawesi clan Jawa, bagi ukuran pelayaran•. sangat :mu~ ~rule .~Jangka~ (clekat~: 
Bahkan sekarang ini masyarakat Sulawesi Selatan yang mendianu pes1str pantai seperti, 

Bantaeng, Bulukumba, Selayar, dan Jeneponto, jika aJc:in mem~gun ~ OOf!l . o:>:.e~ 
berlayar ke Jawa Timut untuk.membeli atap-genwng. SeKaraDg iru pemuki~ masy~! 
pesisir di daerah tersebut, . rata-rata rumahny~· memakai atap genten~. Pe~aka1an genteng lD1 

dapat dijadikan . sebagai indikasi adanya kontak antara · Sula~ dan Jawa, sebab dalam 
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di · Benteng Somba Opu hP.1-_.. ·u· g J>andang . --&IGill 
, . -'------"~" oleh SPSP ~ - .=.. __ 1r Kcterangan tertulis men&euai 

ekskav&Si yang dil~~ dalaJD jumJab yang Uill•J-- dThat dari · . 
. ,. , .. 1-... rragmen genteng . _Qh ditemukan, namun 1 1 . &eJarah 

menemUl\,CU& . A---S.tt belUID ~·-- . M. vemun,glcirum . hubon 
.: makaian genteng &e;l~ ·tu sekitar tahun ISOO N · 81n 
. pe mbaiigunan bentenl Somba Opu, ~adi da masa ini, atau-jauh sebel~ Pemyataan 
~ Sulawesi dan Jawa .sudah tel'J ... ~1r!:proc1u1c luar, sebab di . Sulawesi Selatan hingga 
. . <fi(lasarlc.an . bahwa genteng meru.--- . -

:i ini tidak pemah ~p~:::n:• perhubungan laut dalatn ben~ J>Crtukaran 
Data lain yang .JU88 men g. Sulawesi (khususnya Selayar) dengan orang luar 

barang (perdagangan) .sntara .. ramiko~ ftNftg yang . banyak ditemukan di daerah Selayar. 
. Jawa) aalah .e -u• rah . . . . 

(sepertt orang dari beberapa laporan penelitian arkeologi di dae w, seperti ·, ~~ 
~oleh . dari Puslit Arkenas tahun 1982. Di~u~ . bahwa Selayar me~ 

· dilakubn ma: yang· banyak dan berasal dari berbagat Dmasti atau Negara ~tara lain ::«':;!:0
ts,,ng abad 11-13 M. Yuan 13 M, Ming 14 M, don Qing 17-18 M), Thai/'!"~ 

(Swankhalok abad 14-15 M). Vietnam abad 14-16 M, dan Eropa ab~d 19-)0 M.-Sesuai 
pmjamanao temuan keramik ini diperkirakan. selay~ adalah tempat ~g cukup ~~ 
dawn perdagangan, baik interlokal maupun mternas1onal. Sebab k~hadiran keramik IDI, 

. . tmbmya·kareoa kegiatan perdagangan (Harkatiningsih, 1983: 1101). . 
Hubungan perdagangan di Selayar dengan daerah luar, diperkirakan sudah agak ramai 

pada abad XII M· Dan mencapai .puncaknya sekitar abad XIV M sampai abad XVIII M. 
Paayalaan ioi, selain dihubungkan dengan data keramik, juga dikaitkan dengan keterangan 

· dalam Kitab Negarakretagama bahwa Selayar . adalah salah satu daerah cfi: fi1.donesia 
Tmu yang menjadi tujuan perdagangan Majapahit pada abad XIV M. Dijelaskan ;pu1a oleh 
Pn~ (1365) bahwa Selayar dan Makassar pada abad ini, sudah . mempakan kerajaan 
yang mapan (Pigeaud, 1962 : 34). Sedangkan keterangan lain yang menyebutkan Selayar 
~ tujuan niaga di ~ndonesia Timur ia1ah ·"Hukum Pelayaran Amanagappa"·, (1884), 
d•~n ~~ selain Selayar sebagai daerah tujuan niaga, juga sebagai pelabuban . 
ti~. lni disebabkan bahwa para ~gang menunggu musim berlayar yang baik. Jilca 
angm Baral ~-kapal berlayar_ ~~ewati ~ ·Bali, Buna, Timor, Alor, Selayar, Buton, 
Mal~, clan ~mdaoao. Kemudian Jika angm Timur kapal,.Jcapal berlayar melalui Philipina, 
Kcpe ~ N11saotara, Afrika, dan Timur Tengah (Tobing, 1977 : 20). 

Sclain temuao-temuan di atas gkan dacah pesisir Sulawesi de yang meneran adanya hubungan antara daerah-
jauh tcbeJum abad XVI ~gan. daerab luar (Jawa), yang diperkirakan sudah berlangsung 
Sulnai Selatan (BaL11n,:tu te;wan kuburan pra-Islam di sepanjang pesisir .pantai 
Kepuluan) (Anonim. 7) ~ a, . ~tyan, Selayar .Makassar, dan Pangkajene 
hutw1npn antara Sula~esi. danem:i:: memperkuat pula du~ sebelumnya bahwa 
pula temuao 'arkcologis di dacrah p ~rah luar (khususnya Jawa). Selanjutnya ditunjang 
masks• (pemttup muka atau topen angkep, dan :l3antyan yaitu berupa temuan "Gold deal 
252). KcroudianPdfas meoera~ _oran:U. mati yang terbuat dari emas) (Pelfas, 1977 : , 
data utama bahwa di Pangkep (Sian -) Juga wa temuan-temuan ini, dapat dijadikan sebagai 
daga~g_(l9!7: 255; Anonim: 2).).g sebelum abad XIV M pernah berdiri sebuah pelabuhan 
se ~lanJutnya setelah abad XIV M, se .arah , . 

makin berkembang l)elat. Bukti~ pe~y~ . perdagangan · di Sulawesi Selatan 
beberapa bandar lokal dan ~ utam.a, ==~ •ru dapat. dilihat dengan tumbuhnY8 

lain bandar 0 tat_na Somba Opu di Gowa. 
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pada masa kejayaan kerajaao Gowa sebagai kera. 
tcawasaD Indonesia Timur sekitar abad XV-XVI ~

1
faog men~ perdagangan di 

5omba Opu di tangan Belanc1a· (VOC) tahun 1669 48-1669). Setelah jatuhnya bandar 

perdagangan di pegang oleh pihak Belanda, maka tamat ~ secara otomatis hegomoni 

0pu. Keruntuhan atau hancuroya. kota dagang Somba Ji,u a ti::~ kota ~gang .So~ba 
kegiatan perdagangan orang Bugis-Makassar. Dalam berba . ~ berarti ~r Juga 
arkeologi telah menerangkan bagaimaoa perao aktif gai ta tertulis dan bukti 

· .Makassar di Nusantara clan Asia Tenom1- dal para pedagao~ atau pelaut-j)elaut 
augis oc,uau am penguasaao Jalur perdagangan di 
Selat Malaka, 

Dalam . karangan Hall yang berjudul, Sejarah Asia Tenggara, terje~ Habib 
Moest~- D1sebutkan bahwa setelah oran~-oran~ Bugis-Makassar kalah terhadap Belanda, 
banyak di ~tara pembesamya ~ang melarikan diri keluar dari Sulawesi untuk mernbantu 
daerah lain ~am mempeTJ~gkan daerahnya. Tercatat pada tahun 1795 Riau 
dirnerdekakan .~ kekuasaan I?ggn~ (Hall, 1988: 318). Dikatakan pula selain orang Bugis­
Makassar menJadi penguasa di perairan Selat Malaka dalam perdagaogan, juga banyak yang 
menjadi laskar sewaan, serta menjadi bajak laut. . 

Bukti lain yang mengisahkan tentang kejayaan pelayar- atau pedagaog-pedagang 
Bugis-Makassar di Selat Malaka sekitar abad XVII ialah temuan arkeologis berupa makarn 
di daerah Brunai Darussalam. Di tempat ini diternukan sebuah makarn dengan nisan berhuruf 
lontara Bugis. Inskripsi nisan ini menyebutkan bahwa yang · dimakamkan adalah seorang 
nahkoda yang berasal dari Wajo clan Pinrang (Sodrie, 1994 : 2-7). Bukti.;.bukti akan 

kehadiran Pelayar Bugis di sekitar Asia Tenggara pada masa lalu, hingga sekarang masih 
dapat dijejaki, sebab sekarang ini di negara seperti Singapore, Malaysia dan Thai1and masih 
terdapat pemukiman-pemukiman keturunan pelaut Bugis-Makassar . . Selain itu peran serta 

orang-orang Bugis dalam panggung sejarah pelayaran perdagangan klasik di Indonesia 
dapat juga dilihat melalui tersebarnya pemukiman suku laut dari Bugis di N1:153Dtara. 

IV 

Sejarah pelayaran perdagangan kuno di Indonesia °'!'~ya Sula~esi Selatan), 
berdasarkan dari beberapa bukti arkeologis dan historis, dapat dibagi ke dalam_ tiga fase. Fase 
pertama diperkirakan berlangsung pada masa prasejarah (masa perundagum), dan ~ 
kedua yaitu antara abad permulaan tahun masehi sampai abad XIV . M. Pada fase IDl 

· · · du Budha, serta fase ketiga yaitu antara abad XIV 
ditandai dengan rnasuknya pengaruh Hin - ngaruh Islam. Dari 
M sampai abad XVIII M Fase ini bersamaan dengan masuknya pe . . 
ketiga fasc , _ _.__. dapat dibe.<lakan berdasarkan temuan . arkeologis maupun histo':e yang 

"'
1

~ masfh bersifat sederhana Jl88D 
melatarinya Pada fase ·pertama bentuk perhubungannya , 4' ... - • anm manusia 
· fase · · merupakan JUllii IDlo--

. ~ pertukaran barang (barter), ~ ~ rah di Asia. Se)anjutnya Case kedua 
Prasejarah ke Indonesia yang datang dari berbapl dae Serta fase ketiga di dup bersamaaD 
dicirikan dengan masuknya pengaruh Hindu-Budha, 

IDasuknya pengaruh Islam clan Kolonial. . . . maka dapat disinyalir bahwa 
. Sedangkan berdasarkan data yang di~paikan :

0
t:~ ke daerah Indonesia Timur 

Jalur perdagangan atau peta pelayaran bagi paraula pe . (Luwu, Makassar, Selayar, Bone, 
adalah. melalui Bali, NTI, Kaliman~. S ~

1
ur kota Malulru sebagai kota tujuan 

Banggae, dan Buton) clan selanjutnya menuJu ke ti_D1 · 
terakhir. , 

du M 3/ApriV96 
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